STUDI PENGARUH FENOMENA INDIAN OCEAN DIPOLE
(I0OD) TERHADAP CURAH HUJAN DI KOTA PALEMBANG
PADA TAHUN 2019 - 2023

SKRIPSI

Dibuat sebagai Syarat untuk Memenuhi Kurikulum Sarjana di Jurusan Fisika
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya

ILMU ALAT PENGABDIAY

Oleh :
RIA RIZKI RISNAWATI
NIM.08021282126023

JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



LEMBAR PENGESAHAN

STUDI PENGARUH FENOMENA INDIAN OCEAN DIPOLE (10D)
TERHADAP CURAH HUJAN DI KOTA PALEMBANG PADA TAHUN
2019 — 2023

Skripsi
Dibuat Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Jurusan Fisika Fakultas MIPA

Oleh:
RIA RIZKI RISNAWATI
NIM.08021282126023

Indralaya, 9 Januari 2025

Menyetujui,

Pembimbing 11 Pembimbing |

Prof. Dr. Muhammad Irfan Dr. Netty Kurniawati, S.Si., M.Si.
NIP.1964091319900313003 NIP.197201031997022002

Mengetahui,

NIP. 197009 01994121001



PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di-bawah ini, mahasiswa Jurusan Fisika,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya:

Nama : Ria Rizki Risnawati
NIM :08021282126023
Judul TA : Studi Pengaruh Fenomena Indian Ocean Dipole (IOD) Terhadap

Curah Hujan Di Kota Palembang Pada Tahun 2019-2023

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya susun dengan judul
tersebut adalah asli atau orisinalitas dan mengikuti etika penulisan karya tulis ilmiah
sampai pada waktu skripsi ini diselesaikan, sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana sains di program studi Fisika Universitas Sriwijaya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya tanpa ada
paksaan dari pihak manapun. Apabila dikemudian hari terdapat kesalahan ataupun
keterangan palsu dalam surat pernyataan ini, maka saya siap bertanggung jawab

secara akademik dan bersedia menjalani proses hukum yang telah ditetapkan.

Indralaya, 9 Januari 2025

Yang menyatakan,

Ria Rizki Risnawati
NIM.08021282126023



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan

karunia-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan Skripsi dengan judul “Studi
Pengaruh Fenomena Indian Ocean Dipole (IOD) Terhadap Curah Hujan Di
Kota Palembang Pada Tahun 2019-2023” bisa terselesaikan baik dan lancar.
Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi syarat mata kuliah wajib Tugas Akhir
di Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak

yang telah membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini, yaitu kepada:

1.

2.

10.

11.

Allah SWT yang telah memberi segala limpahan rahmat dan keberkahan
sehingga penyusunan skripsi ini bisa terselesaikan dengan baik.

Teruntuk pak H. Misiyo dan ibu Wahyu Setyaningsih selaku orang tua saya,
terimakasih sudah memberikan dukungan kepada penulis serta doa yang
selalu menyertai penulis dalam setiap langkahnya dan menemani penulis
dalam keadaan suka maupun duka.

. Untuk saudari kandungku mba Rani Eka Fitriani dan seluruh keluarga besar

yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Terimakasih sudah memberikan
semangat serta dukungan kepada penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi
ini.

Dr. Netty Kurniawati, S.Si., M.Si dan Prof. Dr. Muhammad Irfan, M.T
selaku dosen pembimbing saya. Terimakasih atas ketersediannya
membimbing, meluangkan waktu serta memberikan masukan, saran dan
kritikan dalam proses penyusunan Skripsi dari awal penyusunan hingga
selesainya Tugas Akhir ini.

Dr. Wijaya Mardiansyah, M.Si dan Dr. Akmal Johan, M.Si selaku dosen
pembahas saya. Terimakasih sudah memberikan sejumlah masukan dan
saran yang membangun untuk perbaikan skripsi ini.

Seluruh dosen beserta staff jurusan Fisika, saya mengucapkan terimakasih
banyak atas ilmu, waktu, pengalaman, serta dukungan yang diberikan dari
awal perkuliahan hingga terselesaikannya skripsi ini.

Teruntuk ayuk Rara dan kak Apri, terimakasih sudah menjadi keluarga
diperantauan dan menemani penulis saat keadaan suka maupun duka.
Terimakasih juga kepada saudari mba Alifa Tsamaratul Qalbi, mba Rani
Atika Sari dan mba Riski Yona, yang sudah menemani penulis dan
memberikan dukungan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.
Teruntuk sahabatku Afina Zahra Briliana dan Dewi Nikita Pangesti, makasi
sudah menjadi sahabat dan menemani proses penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Terimakasih untuk abang Raihan Amir, makasi sudah mendengarkan keluh
kesah penulis dan menemani penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Teruntuk abang Rizky Fajar Ramadhan, makasi sudah mensupport serta
menjadi partner selama menjalani skripsi dan proses perkuliahan
berlangsung.

iii



12.

13

14.

I5.

1.

18.

19.

Teruntuk abang Antonius Tutug Prabowo dan Ivan Candra sebagai teman
satu organisasi penulis, terima kasih telah mendengarkan cerita ataupun
keluh kesah penulis dalam masa skripsian ini.

Untuk mba Maulidah Rahmah dan Nurlaili, makasi sudah menjadi teman
seperjuangan dan mensupport penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Teruntuk Indah Lestari partner staff ahliku, terimakasih sudah menjadi
partner yang baik selama perkuliahan berlangsung dan teman seperjuangan
semasa kuliah.

Teruntuk Tyas Nur Afifah adek tingkatku, terimakasih sudah menemani
masa sulit penulis dan mendukung penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

. Teruntuk Eprillia Isna Ardita dan Jasmine Az-Zahra, terimakasih sudah

mendengarkan penulis dan mendukung penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Teruntuk Kak Ahmad Frizar Baharrizky dan Kak Ilfa Finanda sebagai kakak
tingkat peminatan Oseanografi Fisis dan Atmosfer di Fisika, terimakasih
untuk bimbingan dan saran dalam masa perkuliahan dan masa skripsian.
Teruntuk Rifqi Bagus Setiawan, Mona Ratu Oscar, dan Ismi Putri Intan
terimakasih sudah menjadi teman seperjuangan penulis dari SMA sampai
sekarang dan makasi sudah menemani penulis saat di dunia perkuliahan dan
menyelesaikan skripsinya.

Teruntuk Naura Rafa Ghaliya, Maretha Elsa Widiana, Aurora Shafa Calista,
Raihanah Kholillah Shahab, Syarani Naja, Kaia Samira Pasha, dan Alya
Inova Syaharani, Sarifah Aulia, terimakasih sudah menjadi partner
seperjuangan di organisasi UKMB dan mendukung penulis dalam
menyelesaikan skripsinya.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat

banyak kekurangan dan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh penulis.
Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan bantuan berupa saran dan Kkritik
yang sifatnya membantu dan membangun dalam menyelesaikan penulisan
skripsi ini.

Indralaya, 9 Januari 2025

Penulis,

o

Ria Rizki Risnawati
NIM.08021282126023




DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN. ...ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietiniitecistsassssssnsonssn. i
PERNYATAAN ORISINALITAS ... ii
KATA PENGANTAR ...t iii
DAFTAR ISL ... e A
DAFTAR GAMBAR ... vii
DAFTAR TABEL ..ot viii
ABSTRAK ..o 1
ABSTRACT ... e 2
BAB I PENDAHULUAN.......ooiiiiiit s 3
1.1 Latar BelaKang ..........cuoiiiiiiiiiiiiiie ettt 3
1.2 Rumusan Masalah .........c.ccooiiiiiiiiiiiiiiiic e 5
1.3 Batasan Masalah ..........cocoiiiiiiiiiiii e 5
1.4 Tujuan Penelitian..........ccooviiiiiiiiicii e 5
1.5 Manfaat Penelitian ..........cccocuiiiiiiiiiiiii e 5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ... ..o 6
2.1 Cuaca dan TKIIM ...oveeiieiiiie et sibe e sen e nens 6
2.2 Curah HUjJan ........oooviiiiiii e 6
2.2.1 Data Curah Hujan Satelit ECMWE ..o 8
2.2.2 Data Curah Hujan BMKG .......ccociiiiiiiiiiii e 8
2.3 Metode Analisis Data .........couiiiiiiiiieiii it 9
2.3.1 Metode Aritmatika atau Rata-rata Aljabar..........ccccoeeviiviiinieiene e 9
2.3.2 Metode Analisis StatistiK........ccovviiiiiiniiiii s 9
2.4 Fenomena Indian Ocean Dipole dan El-Nino Shoutern Oscillation ....................... 11
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......cocooiiiiii e 14
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ..........ccocceviieiiiiiiiiiic e 14
3.2 Alat dan Bahan ........cocooiiiiiii e 14
3.2.1 Alat dalam Penelitian ..........ccccceeiuieiiiiiiie e 14
3.2.2 Bahan dalam Penelitian ..........cccoccieviiiiiiiiiin e 15
3.3 ProsSedur KeIja.......uueiiiiiiiiiiie e e 15
3.4 Pengolahan Data .......c.ccouiiiiiiiiiiiii e 15
3.5 Teknik ANalisis Data ......c.coiiueeiiiiiiiiiiie e 16
3.5.1 Perhitungan Validasi Curah Hujan Satelit dan Curah Hujan BMKG Tahun
2009-2023 ..t e 16
3.5.2 Perhitungan Dipole Mode Index (DMI).........ccccccvviiiiiiiiiiiiiiice e 16



3.6 Diagram AlIr Penelitian........c..ooiiuiiiiiiiiiiiiiie e 18

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 19
4.1 Korelasi Data Curah Hujan Bulanan Kota Palembang Satelit dan BMKG Pada
Tahun 2019-2023 ..o s 19
4.2 Fenomena Indian Ocean Dipole (10D) dalam Mempengaruhi Pola Curah Hujan di
Kota Palembang Pada Tahun 2019-2023.........cccooiiiiiiiiiieieeee e 24

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... 27
S TK@SIMPUIAI ...t nre e e n e nne e reenne s 27
5.2 SATAN .ot 27

DAFTAR PUSTAKA ... .ottt 28

LAMPIRAN ...ttt e e s e e e 32

vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Proses Terjadinya Curah Hujan..........cccccveviriiniiiiiniencseeeeeeeeeee e 7
Gambar 2.2 Tipe Pola Curah Hujan INdonesia ..........cccueevviieeiniiieeiniieenniieesnieeeesieeesiieeenn 8
Gambar 2.3 Fenomena 10D Fase Positif (Kiri) dan Fase Negatif (Kanan ..................... 12
Gambar 2.4 Samudera Hindia Wilayah A Barat (Kiri) dan Wilayah B Timur (Kanan) ....13
Gambar 2.5 Kondisi saat terjadi fenomena El-Nino (bawah) dan La-Nina (atas)............. 13
Gambar 3.1 Wilayah Penelitian..........ccoceiverierienienienieeeee et 14
Gambar 3.2 Diagram ALr Penelitian ........ccoccveeiiiieiiniieiiiiee et 18
Gambar 4.1 Curah Hujan Bulanan Kota Palembang Tahun 2019.........ccccoeveveveievecnnennne 20
Gambar 4.2 Curah Hujan Bulanan Kota Palembang Tahun 2020...........cccoveveveneeicncerunnne. 21
Gambar 4.3 Curah Hujan Bulanan Kota Palembang Tahun 2021......................... ... 21
Gambar 4.4 Curah Hujan Bulanan Kota Palembang Tahun 2022............ccooveeneicenenineennee 22
Gambar 4.5 Curah Hujan Bulanan Kota Palembang Tahun 2023..........ccccoveviveneicncenennnee. 23
Gambar 4.6 Grafik Korelasi CH Satelit dan CH BMKG........ccccovcinirininiveniriecnnecenne, 23
Gambar 4.7 Grafik Indian Ocean Dipole (10D) Tahun 2019-2023..............cevvininnne 24
Gambar 4.8 Grafik Batang CH Bulanan Kota Palembang................................... 24

vil



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Alat dalam Penelitian..........ccccveeeiiuieeiiiiee et e e e e sire e e e earee e e 14
Tabel 3.2 Bahan dalam Penelitian .............ccooociiiiiiiiiiciiiiee et 15
Tabel 3.3 Waktu dan Rencana Penelitian.........ccceeeeeeeeiieeeeeiiiiiiiiieee e eectveeeeeeeeenns 15
Tabel 3.4 Kategori Indian Ocean Dipole (IOD) .......coovveiriiiiriiiiiiiiniiciieenee e 17
Tabel 4.1Stasiun Kota Palembang...........cceoeveeernereenencricenerineecne e 19

viii



ABSTRAK
STUDI PENGARUH FENOMENA INDIAN OCEAN DIPOLE(I0D) TERHADAP
CURAH HUJAN DI KOTA PALEMBANG PADA TAHUN 2019-2023

31 Halaman, 5 Tabel, 8 Lampiran
RIA RIZKI RISNAWATI

Indonesia memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Curah hujan ialah
salah satu unsur iklim yang penting. Data curah hujan biasanya diperoleh dari stasiun
BMKG yang masih memiliki kekosangan dan keterbatasan data maka dibandingkan
dengan data curah hujan satelit dari stasiun ECMWF. Adapun fenomena meteorologi iklim
dunia yang terjadi dalam mempengaruhi curah hujan seperti fenomena /ndian Ocean
Dipole (I0D) yang terjadi di Samudera Hindia. Maka peneliti berusaha mencari adanya
hubungan korelasi antara curah hujan satelit dan curah hujan BMKG pada tahun 2019-2023
dan mencari adanya fenomena 10D pada tahun tersebut. Hasil penelitian diperoleh bahwa
terdapat adanya hubungan korelasi kuat antara kedua data dengan nilai korelasi sebesar 0,6
dan bernilai positif serta fenomena Indian Ocean Dipole (10D) juga mempengaruhi pola
curah hujan yang ada di Kota Palembang pada tahun 2019-2023.

Kata Kunci : Curah Hujan BMKG, Curah Hujan Satelit, Fenomena 10D
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ABSTRACT

STUDY OF THE EFFECTS OF INDIAN OCEAN DIPOLE (10D) ON THE
RAIN INTENSITY IN PALEMBANG CITY IN 2019-2023

31 Pages, 5 Tables, 8 Attachments
RIA RIZKI RISNAWATI

Indonesia has two seasons, namely the rainy season and the dry season. Rainfall is
one of the important climate elements. Rainfall data is usually obtained from the
BMKG station which still has gaps and data limitations, so it is compared with
satellite rainfall data from the ECMWF station. The world climate meteorological
phenomena that occur in affecting rainfall such as the Indian Ocean Dipole (I0D)
phenomenon that occurs in the Indian Ocean. So the researchers tried to find a
correlation relationship between satellite rainfall and BMKG rainfall in 2019-2023
and look for the IOD phenomenon in that year. The results showed that there was a
strong correlation between the two data with a correlation value of 0.6 and a positive
value and the Indian Ocean Dipole (IOD) phenomenon also affected the rainfall

pattern in Palembang City in 2019-2023.

Keywords: BMKG Rainfall, Satellite Rainfall, IOD Phenomenon

Approved,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia, sebagai negara yang terletak di wilayah tropis, memiliki dua musim

utama yaitu musim hujan dan musim kemarau. Perubahan iklim dan fenomena
meteorologi yang terjadi di Samudera Hindia, seperti /ndian Ocena Dipole (10D),
yang memainkan peran penting dalam mempengaruhi pola curah hujan dan suhu di
Indonesia, khususnya di Pulau Sumatera (Rahayu et al., 2018). Fenomena IOD ialah
faktor iklim skala global yang terjadi di wilayah Samudera Hindia (Pertiwi, 2021).
Pada peristiwa ini, IOD direpresentasikan dengan indeks yang diberi nama Dipole
Mode Index (DMI) (Azuga et al., 2020). Selain itu, terdapat juga fenomena yang
mendominasi terjadinya curah hujan di wilayah Indonesia seperti EI Nino —

Shoutern Oscillation (ENSO) (Ariska et al., 2022).

Perubahan iklim secara statistik bisa didefinisikan sebagai perubahan
kecenderungan naik atau turun dari unsur iklim yang disertai keragaman harian,
musiman maupun siklus yang tetap untuk satu periode yang panjang (Syarifuddin
et al., 2023). Curah hujan ialah salah satu unsur iklim yang sangat penting dalam
mendukung kelangsungan kehidupan di bumi (Tulak & Huda, 2022). Data curah
hujan biasanya diperoleh dari stasiun hujan dengan menggunakan alat observasi.
Biasanya data ini terdapat kekosongan dan keterbatasan data, sehingga dibutuhkan
data yang lengkap menggunakan penginderaan jauh citra satelit yang bisa dijangkau

tanpa harus menggunakan alat konvensional (Kartika et al., 2023).

Pada data satelit memiliki kelebihan yang bisa membaca jumlah curah hujan
100 m di atas tanah sedangkan data BMKG hanya mencatat curah hujan yang sudah
tertampung di stasiun curah hujan. Dimana pada setiap data memiliki kelebihan
masing-masing. Sehingga bisa dikorelasikan antara data curah hujan satelit dan data
curah hujan BMKG agar menghasilkan data yang valid (Ismail ef al., 2023). Kota
Palembang merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian rata-ratanya hanya
bekisar antara 8 meter di atas permukaan laut. Kota Palembang berada di bantaran
sungai terpanjang di Pulau Sumatera yaitu sungai musi dan berada dekat dengan

wilayah perairan Selat Bangka di Sebelah Timur (Setiawan, 2022).



Fenomena Indian Ocean Dipole (10D) memiliki dampak yang signifikan
terhadap pola curah hujan diberbagai wilayah, terutama wilayah yang terletak di
sekitar Samudera Hindia (Lu et al., 2022). IOD ditandai oleh perbedaan Suhu
Permukaan Laut (SPL) antara bagian barat dan timur Samudera Hindia (Mareta et
al., 2019). 10D terdiri dari dua fase, yaitu IOD positif dan IOD negatif, yang
masing-masing memengaruhi distribusi curah hujan secara berbeda (Permatasari et
al., 2022). Pada fase positif IOD, suhu permukaan laut dibagian barat Samudera
Hindia meningkat, sementara suhu dibagian timur menurun (Ariska et al., 2023).
Pada fase negatif 10D, suhu permukaan laut dibagian timur Samudera Hindia
menurun, sementara dibagian barat menaik (Samuel et al., 2006). Sedangkan
fenomena EI-Nino Shoutern Osicillation (ENSO) adalah fenomena yang memiliki
dampak yang signifikan terhadap pola curah hujan di sekitar Samudera Pasifik.
ENSO terdiri dari dua fase, yang pertama fase panas saat terjadi El Nino dan yang
kedua fase dingin saat terjadi La Nina (Dewanti et al., 2018).

Ada beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian tentang korelasi antara
data curah hujan satelit dan curah hujan BMKG diantaranya Saputra & Zakaria,
(2021) yang meneliti tentang perbandingan antara intensitas curah hujan
menggunakan data BMKG dan satelit Tropical Rainfall Measuring Mission
(TRMM) di pulau jawa dengan menggunakan analisis statistik untuk mencari nilai
korelasi dan persamaan liniernya. Kurniawan, 2022 melakukan korelasi terhadap
data satelit Global Precitipation Measurement - Integrated Multi-Satellite Retrieval
for GPM dengan data curah hujan observasi. Samosir et al., (2020) menganalisis
perbandingan antara data curah hujan IMERG terhadap data curah hujan BMKG
pada periode ENSO 2015 dari bulan Mei — Desember 2015. Dari penelitian yang
sudah dipaparkan diatas, peneliti berusaha melakukan adanya perubahan penelitian
dengan mengganti korelasi antara data curah hujan satelit dengan menggunakan
satelit FEuropean Centre for Medium-Range Weather Forecast (ECMWF)
Reanalysis 5-th Generation dan data curah hujan BMKG setelah itu dikaitkan
dengan pengaruh IOD pada rentan kurun waktu selama 5 tahun terakhir dari tahun

2019-2023.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana korelasi yang terjadi antara curah hujan satelit dengan curah
hujan BMKG pada tahun 2019-2023 di Kota Palembang?
2. Bagaimana pengaruh fenomena Indian Ocean Dipole (I0D) mempengaruhi

pola curah hujan yang ada di Kota Palembang pada tahun 2019-2023?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sehingga dalam penelitian

ini diperoleh batasan masalah dalam pengkajian masalah yang lebih terarah.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wilayah penelitian berada di Kota Palembang dengan batasan geografis
yaitu 104.25° BT 104.7556° BT dan -2.9861° LS -2.9861° LS.

2. Data curah hujan yang digunakan berasal dari 3 stasiun yang ada di Kota
Palembang, yaitu Stasiun Klimatologi Sumatera Selatan (Kenten), Stasiun
Meteorologi Mahmud Baddarudin II, dan Musi II.

3. Periode tahun identifikasi yaitu 5 tahun kebelakang dari tahun 2019-2023.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

1. Mencari korelasi antara curah hujan satelit dan curah hujan BMKG pada
tahun 2019-2023 di Kota Palembang.
2. Bagaimana Pengaruh fenomena /ndian Ocean Dipole (I0D) mempengaruhi

pola curah hujan yang ada di Kota Palembang pada tahun 2019-2023.

1.5 Manfaat Penelitian
Memberikan informasi tentang korelasi curah hujan satelit dan curah hujan

BMKG terhadap pengaruh fenomena IOD yang terjadi di kota Palembang.
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